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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Negara Indonesia merupakan negara majemuk yang terdiri dari berbagai 

suku, agama, kepercayaan, ras dan lain sebagainya. Keberagaman yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia bukan menjadikan tidak bersatu, tapi justru perbedaan tersebut 

membuat negara ini lebih kaya dan indah. Negara Indonesia sudah menerapkan 

prinsip toleransi bukan di akhir-akhir ini saja, melainkan sudah sejak zaman nenek 

ini pun sudah sangat relevan dengan kondisi negara Indonesia, apalagi di Indonesia 

juga memiliki dasar yaitu Pancasila, dimana di Pancasila tersebut dalam sila 

pertamanya berbunyi 

rancangan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 28E ayat (1) bahwa 

setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, dan ayat (2) 

bahwa setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan 

pikiran dan sikap sesuai dengan hati nurani.1 Serta Undang-Undang Dasar Pasal 29 
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ayat (2) bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu.1
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Namun, akhir-akhir ini banyak pihak yang ingin mengganggu keragaman 

di Indonesia seperti dengan munculnya para kaum ekstremisme dan radikalisme, 

dimana mereka berniat menghilangkan keberagaman di masyarakat Indonesia dan 

memaksakan pemahaman dengan berbagai upaya dan metode konkrit.

Secara sederhana hal tersebut dapat dikatakan kekerasan atas nama agama 

hal tersebut terjadi antara lain karena teks teks otoriter agama dan teks teks 

kekerasan, disamping problem tersebut perbedaan metodologi pemahaman yang 

dianut oleh kelompok keagamaan.4

Hal itu bukan karena konteks agama yang mereka baca, tetapi karena 

kurangnya literatur ilmiah yang mereka miliki, banyak orang kembali ke al-Quran 

dan Hadis tanpa mempelajarinya lebih dalam. Tahlilan, maulidan, salawat dan 

slamametan, misalnya, termasuk di antara aktivitas yang dilarang oleh kelompok atau 

aliran radikal yang belum mengetahui secara mendalam sejarahnya. Mereka 

cenderung belajar menggunakan kitab-kitab terjemahan al-Quran atau Hadis, dan 

tidak menyentuh pelajaran tata bahasa Arab atau yang sering dajarkan dalam 

pendidikan pesantren. 

3

4 Abu yasid, paradigma baru pesantren menuju pendidikan islam transformatif, (Yogyakarta: 

Teras 2018), hal. 43
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5 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-56261554 yang diunggah pada 3 Maret 2021.
6 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180513181713-20-297838/korban-tewas-ledakan-

bom-gereja-surabaya-jadi-13-orang/ diunggah pada 13 Mei 2018.
7 https://www.kompas.com/tren/read/2021/03/29/100000165/bom-gerejakatedral-makassar-

kronologi-kejadian-keterangan-polisi-dan-sikap?page=all diunggah pada 29 Maret 2021
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Kehadiran organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang juga berfokus pada 
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pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting. 

10

Nilai-nilai yang diusung Ahlussunnah Wal- -Nahdliyyah 

diantaranya adalah tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), 

dan (adil).11 Nahdlatul Ulama ingin mengatakan bahwa Islam yang dibawa 

oleh NU adalah Islam yang santun, cantik dan menarik. Santun artinya ajaran-

ajarannhya bermuara pada teologi filosofis yang sarat dengan etika, estetika 

ketuhanan atau sering kita sebut dalam ilmu tasawuf dengan akhlak Rabbaninya. 12

Peneliti memilih melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Thoriqul Huda 

Kerjo-Karangan-Trenggalek karena Madrasah Diniyah ini memiliki semangat serta 

komitmen yang tinggi terhadap penyebaran ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah 

10

11 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, (Surabaya: Aswaja NU Center 

PWNU Jawa Timur, 2016), . 445.
12 A. Busyairi Harits, M. Ag, ISLAM NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, (Surabaya: Khalista, 

2010), . 8
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(ASWAJA). Kentalnya suasana yang agamis di lingkungan sekolah membuat 

Madrasah Diniyah ini mampu menarik minat para penduduk setempat bahkan dari 

luar desa untuk menyekolahkan putra-putrinya di Madrasah Diniyah tersebut.

Selain itu, Madrasah Diniyah Thoriqul Huda Kerjo sendiri menempatkan fikih, 

akhlak dan akidah sebagai poin penting dalam pembelajarannya. Bahkan akidah yang menjadi 

dasar setiap umat Islam dan fikih yang menjadi acuan dalam bersyariat menjadi salah satu 

acuan utama dalam kurikulum pendidikan di Madrasah Diniyah ini. Tak hanya itu saja di 

Madrasah Diniyah ini nilai-nilai Aswaja yang diwujudkan melalui pembelajaran 

dalam ruang kelas, aktifitas amaliyah, dan pengajaran akhlakul karimah.

."

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, maka penelitian ini akan 

difokuskan pada penerapan 

. Agar penelitian memilik tujuan dan pembahasan yang jelas, 
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maka penelitian akan difokuskan dalam beberapa pertanyaan-pertanyaan sebagai 

berikut:

1. Bagaimana penerapan nilai tawasuth Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah 

Thoriqul Huda .?

2. Bagaimana penerapan nilai tasamuh Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah 

Thoriqul Huda .?

3. Bagaimana penerapan nilai tawazun Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah 

Thoriqul Huda .?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan karena memiliki tujuan. Tujuannya adalah 

memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan 

masalah. Karena itu, tujuan penelitian sebaiknya dirumuskan berdasarkan rumusan 

masalahnya. Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujaun dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan nilai tawasuth Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah 

Diniyah Thoriqul Huda .?

2. Untuk mengetahui penerapan nilai tasamuh Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah 

Diniyah Thoriqul Huda .?

3. Untuk mengetahui penerapan nilai tawazun Aswaja An-Nahdliyah di Madrasah 

Diniyah Thoriqul Huda .?
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusinya dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan menuju kemanfaatan dan kemaslahatan umat 

manusia, sebagaimana dijelaskan baik dalam aspek teoritis maupun praktis yang dapat 

didefinisikan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Kepala Madrasah Diniyah

Sebagai motivasi, agar lebih untuk meningkatkan kreatifitas dalam 

membuat inovasi-inovasi pendidikan baru yang lebih relevan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang akan datang, dan sebagai sumbangan karya ilmiah 

dan menambah khazanah keilmuwan khususnya di bidang Pendidikan.

b. Bagi Ustaz

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Ustaz 

sebagai pendidik yang langsung terjun di dalam kelas pada proses 

pembelajaran, supaya menjadi bahan kajian dan pertimbangan
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c. Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi santri

sebagai pengetahuan untuk menjalankan kewajiban belajar secara maksimal, 

guna menunjang proses belajar dan pengembangan diri santri serta

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai wawasan pengetahuan dan referensi dalam menyusun 

karya ilmiah sejenis tentang 

E. Penegasan Istilah

Dalam mendeskripsikan judul dari penelitihan ini, dirasa peneliti perlu untuk 

menjelaskan sedikit beberapa gambaran tentang istilah yang di ambil dari 

.

1. Penegasan Secara Konseptual

Implementasi 
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13 Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial . 68.
14 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KBBI (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), . 439
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16 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), . 61.
17 Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial . 68
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18 Masyudi, dkk, Aswaja An-Nahdliyyah, (Surabaya: Khalista, 2009), cet. III, . 47
19 Lukman Hakim Saifudin, Moderasi Beragama, Cet. 1 (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian RI, 2019), Cet. I, . 15
20 Babun Suharto, Moderasi Beragama: Dari Indonesia Untuk Dunia, (Yogyakarta: LKIS, 2019), 

. 22.
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21 Lihat MUI Tim Komisi Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, Islam Wasathiyyah, . 4 

(dalam buku Khairan Muhammad Arif, Islam Moderasi: Tela ah Komprehensif Pemikiran Wasathiyyah 

Islam, pespektif Al-Qur an dan As Sunnah, Menuju Islam Rahmatan Li Al-Alamin, (Jakarta: Pustaka Ikadi, 

2020), . 28
22 Ridwan Yulianto, Implementasi Budaya Madrasah Dalam Membangun Sikap Moderasi 

Beragama, Edukasia: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 1, 1, 2020, . 113.
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2. Penegasan Secara Operasional

Definisi operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian 

guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian, adapun definisi secara 

tentang implementasi nilai tawasuth pada pembelajaran santri di 

, implementasi nilai tasamuh 

pada pembelajaran santri di 

, dan implementasi nilai tawazun pada pembelajaran santri di 

.

24 Ibid . 160.
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F. Sistematika Pembahasan

Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, dimaksudkan agar 

memudahkan pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi ini. Adapun 

Adapun kerangkanya adalah sebagai berikut: 29 Pada bagian awal, terdiri dari 

Halaman Sampul Depan, Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, 

Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar 

Lampiran, Abstrak. Bagian ini terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini peneliti menguraikan tentang pokok pokok 

masalah antara lain konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan, penegasan istilah, serta sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang landasan teori ataupun berisi 

teori-teori besar dan berupa penelitian terdahulu. 

BAB III: Metode Penelitian, pada bab ini peneliti akan mensajikan tentang 

metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian, kehadira peneliti, lokasi penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian lainya.

BAB IV: Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang 

terdiri dari paparan data, dan temuan penelitian.

BAB V: Pembahasan, pada bagian pembahasan, peneliti memuat keterkaitan 

antara temuan penelitian atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan 
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sebelumnya serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari 

lapangan observasi.

BAB VI: Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari penulis


